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Abstrak
Penelitian ini bertujuan, (1) menghasilkan perangkat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter. 
(2) Menghasilkan contoh CD pembelajaran. (3) Untuk meningkatkan  kualitas perkuliahan melalui implementasi 
perangkat pembelajaran Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, khususnya peningkatan karakter maha-
siswa dalam praktik Peer Teaching. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus. Hasilnya peneli-
tiannya, (1) tersusun perangkat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter. (2) Dihasilkan contoh 
CD pembelajaran sebagai wujud implementasi penyusunan perangkat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter, yang diterapkan dalam perkuliahan. (3) Kualitas perkuliahan melalui implementasi perangkat 
pembelajaran Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, khususnya terkait karakter mahasiswa dalam praktik 
Peer Teaching telah terjadi peningkatan. Nilai rata-rata peer teaching adalah 84,7. Saran, Perangkat perkuliahan 
yang dihasilkan dan memuat nilai-nilai karakter sebaiknya disosialisasikan di tingkat program studi. (2) Contoh CD 
pembelajaran perlu dikembangkan lebih lanjut. (3) Perlu dicari tenaga pengambilan video yang handal agar CD video 
pembelajaran yang dihasilkan bisa bersih dan baik.

Abstract
The aim of this study, (1) generating lectures administration for Daspros Mat 2 which contains character values. (2) 
Generate sample of learning CD. (3) To improve the quality of lectures through the implementation of lectures admi-
nistration of Daspros Mat 2 which contains the values ​​of character, especially the increase in the character of students 
in the practice of Peer Teaching. This study is a classroom action research with 2 cycles. The result of research, (1) a set 
of lectures administration of Daspros Mat 2 which contains character values. (2) an example of learning CD as a form of 
implementation of the preparation of the lecture Daspros Mat 2 for character values, which are applied in the lecture. 
(3) The quality of the lectures through the implementation of learning tools Daspros Mat 2 which contains the values ​​of 
character, particularly related to the character of students in the practice of Peer Teaching has been an increase. The ave-
rage value of peer teaching is 84.7. Advice, lectures administration that is produced ​​should be disseminated at the level of 
the study program. (2) the sample of CD learning needs to be developed further. (3) it should be produced a professional 
education cameraman, so that the video produced.
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PENDAHULUAN
Mata Kuliah Dasar-dasar dan Proses Pembe-
lajaran Matematika 2 (disingkat dengan Das-
pros Mat 2), dimunculkan untuk membekali 
mahasiswa Pendidikan Matematika dalam 
mengajarkan matematika melalui kegiatan 
Peer Teaching. Di lain pihak, memanfaatkan 
penggunaan alat peraga, menanamkan jiwa 

karakter yang luhur, dan yang mampu men-
gangkat budaya lokal perlu digalakkan. Den-
gan demikian, dalam perkuliahan Daspros Mat 
2 perlu bercirikan Karakter dan Budaya Lokal. 
Dalam mata kuliah ini, selain diharapkan ma-
hasiswa dapat membaca literatur matematika 
sekolah, juga ditekankan pada kemampuan 
mahasiswa agar dapat mengajarkan matema-
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tika sekolah tersebut. Mengajarkan matema-
tika sekolah sering dianggap sukar oleh seba-
gian mahasiswa karena mereka pada saatnya 
harus dilihat oleh banyak orang/siswa. Di lain 
pihak, dosen harus menjadi contoh bagi ma-
hasiswa sebagai calon guru untuk membekali 
dengan jiwa dengan karakter luhur yang kuat 
dan mampu pula memanfaatkan budaya lokal 
dalam perkuliahan. Kegiatan ini, berarti dosen 
perlu menyusun perangkat perkuliahan yang 
memuat nilai-nilai konservasi atau nilai karak-
ter dan mengimplementasikannya.

Setiap dosen dituntut melakukan ino-
vasi perkuliahan dengan cara memilih dan 
mengembangkan model pembelajaran, yang 
menyangkut strategi, metode, dan pendeka-
tan dalam pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran yang dilakukan 
dosen sejalan dengan pandangan Gagne 
(1975). Menurut Gagne, ada empat fungsi 
yang harus dilakukan dosen agar dapat men-
jadi motivator bagi mahasiswanya, yaitu (1) 
membangkitkan dorongan mahasiswa untuk 
belajar (arousal function), (2) menjelaskan se-
cara konkret kepada mahasiswa apa yang da-
pat dilakukan pada akhir perkuliahan (expec-
tancy function), (3) memberi ganjaran untuk 
prestasi yang dicapai mahasiswa untuk me-
rangsang prestasi berikutnya (incentive func-
tion), dan (4) membantu keteraturan tingkah 
laku mahasiswa yang baik atau karakter yang 
baik (disciplinary function).

Inovasi perkuliahan yang dilakukan do-
sen juga perlu dukungan Satuan Acara Perku-
liahan (SAP) dan perangkat lainnya yang baik 
dan  memadai. Menurut Graves (1996), pen-
gembangan SAP dan perangkat lainnya dapat 
diisi dengan muatan karakter yang baik.

Pengembangan bahan ajar hendaknya 
diintegrasikan dengan nilai-nilai konservasi 
karena pendidikan merupakan proses pem-
budayaan dan pendidikan juga dipandang se-
bagai alat untuk perubahan karakter/budaya. 
Proses pembelajaran di sekolah merupakan 
proses pembudayaan yang formal (proses 
akulturasi). Proses akulturasi bukan semata-
mata transmisi budaya dan adopsi budaya 
tetapi juga perubahan budaya. Pembelajaran 
berbasis konservasi ini bukanlah sesuatu yang 
baru, namun dewasa ini sedang marak ber-
kembang di banyak negara (Pannen, 2004). 

Dalam pembelajaran berbasis konservasi/ka-
rakter, lingkungan belajar akan berubah men-
jadi lingkungan yang menyenangkan bagi 
dosen dan mahasiswa, yang memungkinkan 
dosen dan mahasiswa berpartisipasi aktif 
berdasarkan konservasi/karakter yang sudah 
mereka kenal, sehingga dapat diperoleh hasil 
belajar yang optimal. 

Mahasiswa merasa senang dan dia-
kui keberadaan serta perbedaannya, karena 
pengetahuan dan pengalaman karakter yang 
sangat kaya yang mereka miliki dapat diakui 
dalam proses pembelajaran. Dosen berperan 
memandu dan mengarahkan potensi maha-
siswa untuk menggali beragam budaya yang 
sudah diketahui, serta mengembangkan kon-
servasi/karakter tersebut. Interaksi dosen dan 
mahasiswa akan mengakomodasikan proses 
penciptaan makna dari ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dalam perkuliahan di perguru-
an tinggi oleh masing-masing individu (Budi-
astra, 2000; Karyadi, 1999; Murgiyanto, 1999; 
Pusposutardjo, 1999; Primadi, 1998; Riyanto, 
2000).

Bishop (1994) mengungkapkan, semua 
pendidikan matematika formal merupakan 
suatu proses interaksi konservasi/karakter dan 
setiap mahasiswa mengalami konservasi/ka-
rakter dalam proses tersebut. Dengan demi-
kian, pendidikan matematika formal sesung-
guhnya tidak dapat dilepaskan dari berbagai 
fenomena kebudayaan yang melingkupinya. 
Freudental (1991) mengatakan, “Mathema-
tics must be connected to reality” (matematika 
harus dekat terhadap peserta didik dan harus 
dikaitkan dengan situasi konservasi/karakter 
keseharian)”. Schoenfield (1987 dan 1992) 
menandaskan, “dunia budaya matematika” 
akan mendorong mahasiswa untuk berpikir 
tentang matematika sebagai bagian integral 
dari kehidupan sehari-hari, meningkatkan ke-
mampuan mahasiswa dalam membuat atau 
melakukan keterkaitan antar konsep mate-
matika dalam konteks berbeda, dan mem-
bangun pengertian di lingkungan mahasiswa 
melalui pemecahan masalah matematika baik 
secara mandiri ataupun bersama-sama. 

Hasil penelitian Sirate (2012) menun-
jukkan, penerapan etnomatematika dan diisi 
konservasi/karakter bangsa sebagai sarana 
untuk memotivasi, menstimulasi peserta di-
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dik, dapat mengatasi kejenuhan dan membe-
rikan nuansa baru pada perkuliahan. Publikasi 
riset Uloko dan Imoko (2007) menegaskan,  
keberhasilan negara Jepang dan Tionghoa da-
lam pembelajaran matematika karena mere-
ka menggunakan konservasi/karakter dalam 
pembelajaran matematikanya. Riset ini se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gerdes (1994), Lipka dan Irhke (2009), dan 
Tandililing (2013)

Rumusan masalah penelitian ini ada-
lah sebagai berikut. (1) Bagaimana wujud 
penyusunan perangkat perkuliahan Daspros 
Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter? (2) 
Bagaimana wujud implementasi penyusunan 
perangkat perkuliahan Daspros Mat 2 yang 
memuat nilai-nilai karakter, yang diterapkan 
dalam perkuliahan? (3) Apakah implementasi 
perangkat pembelajaran Daspros Mat 2 yang 
memuat nilai-nilai karakter dapat meningkat-
kan kualitas perkuliahan, khususnya pening-
katan karakter mahasiswa dalam praktik Peer 
Teaching?

Sesuai dengan rumusan masalah di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah seba-
gai berikut. (1) Untuk menghasilkan perang-
kat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter. (2) Untuk menghasilkan 
contoh CD pembelajaran sebagai wujud 
implementasi penyusunan perangkat perkuli-
ahan Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai 
karakter, yang diterapkan dalam perkuliahan. 
(3) Untuk meningkatkan  kualitas perkuliahan 
melalui implementasi perangkat pembela-
jaran Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai 
karakter, khususnya peningkatan karakter 
mahasiswa dalam praktik Peer Teaching.

Manfaat hasil penelitian ini adalah diha-
silkannya: (1) penyusunan perangkat perkuli-
ahan Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai 
karakter, (2) contoh CD pembelajaran sebagai 
wujud implementasi penyusunan perangkat 
perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter, yang diterapkan dalam 
perkuliahan, dan (3) publikasi hasil penelitian 
ini di Jurnal Internasional/Nasional atau dise-
minarkan di tingkat internasional yang dise-
lenggarakan FMIPA Unnes tahun 2015/2016.

METODE 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pro-

di Pendidikan Matematika FMIPA UNNES 
yang mengambil mata kuliah Daspros Mat 2. 
Tempat penelitian di gedung D2 kampus Se-
karan Gunungpati Jurusan Matematika FMI-
PA UNNES. Waktunya, PTK dirancang untuk 
semester genap Tahun Akademik 2014/2015. 
Sedangkan persiapan penelitian dilakukan 
bulan April – Juli 2015.

Perencanaan Rinci Langkah PTK
Dalam satu kesatuan, penelitian akan dilaksa-
nakan dalam 2 tahap. Secara garis besar, ma-
sing-masing tahap akan dijelaskan sebagai 
berikut. Tahap 1, digunakan untuk pencapai-
an target 1 yaitu sebagai berikut. (1) Dihasil-
kan penyusunan perangkat perkuliahan Das-
pros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter.  
(2) Dihasilkan contoh CD pembelajaran seba-
gai wujud implementasi penyusunan perang-
kat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter, yang diterapkan dalam 
perkuliahan. Tahap 2, digunakan untuk pen-
capaian target 1 yaitu sebagai berikut. (1) Me-
lalui peer teaching, mahasiswa ditingkatkan 
kemampuan mengajarnya dengan bercirikan 
pada karakter dan budaya lokal. (2) Dapat di-
hasilkan publikasi hasil penelitian ini di Jurnal 
Internasional/Nasional atau diseminarkan di 
tingkat internasional yang diselenggarakan 
FMIPA Unnes tahun 2015/2016.

Kegiatan dalam Siklus
Dirancang, kegiatan ini ada 2 siklus, dan se-
tiap siklus memiliki 4 tahapan yaitu: peren-
canaan, tindakan, pengamatan terhadap ja-
lannya pembelajaran, dan melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaannya.

Tahap Pendahuluan (pra siklus), ya-
kni: (1) Dosen mempersiapkan SAP tentang 
perkuliahan Daspros Mat 2 yang bermuatan 
karakter. (2) Dosen dan tim peneliti mem-
persiapkan segala sesuatu untuk persiapan 
membuat CD pembelajarannya/perkuliahan-
nya. (3) Dengan diskusi dan tanya jawab se-
cara santun dan penuh rasa tanggung jawab, 
dosen dan mahasiswa membahas materi un-
tuk persiapan Peer Teaching. (4) Dosen me-
nyiapkan Lembar Pengamatan untuk melihat 
pertumbuhan karakter mahasiswa.
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Kegiatan pada Siklus I:

Perencanaan: (1) Dosen menyiapkan materi 
perkuliahan Daspros Mat 2, khususnya materi 
untuk persiapan Peer Teaching. (2) Dosen ber-
siap diri menjadi Guru Model di awal perkuli-
ahan. (3) Dosen melakukan persiapan untuk 
mengungkap aspek karakter pada diri maha-
siswa.

Tindakan: (1) Dosen dan mahasiswa 
membahas dan mendiskusikan materi seca-
ra cerdas, santun, dan bertanggungjawab. 
(2) Pemberian contoh menjadi Guru Model di 
awal perkuliahan kepada mahasiswa. Maha-
siswa mengamati dengan cermat, teliti, dan 
bertanggung jawab. (3) Mahasiswa melaksa-
nakan kegiatan Peer Teaching. (4) Dosen mela-
kukan pengamatan untuk mengungkap aspek 
karakter pada diri mahasiswa.

Pengamatan: (1) Pengamatan terha-
dap tumbuhnya jiwa konservasi/karakter, di-
lakukan melalui serangkaian amatan sebagai 
berikut. (2) Mengamati kelancaran dan ke-
cerdasan mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. (3) Mengamati mahasiswa dalam 
praktik secara mandiri dan bertanggungja-
wab. (4) Mengamati kecermatan dan kete-
litian mahasiswa dalam melaksanakan peer 
teaching untuk mengungkap sikap bahwa ma-
hasiswa tersebut memiliki sifat tidak ragu dan 
cermat/elaborasi dan santun dalam belajar 
mengajar.

Refleksi: (1) Tim peneliti dan mahasiswa 
melakukan refleksi terhadap hasil perenca-

naan, tindakan, dan pengamatan yang sudah 
dilakukan untuk memperbaiki kegiatan seru-
pa pada siklus berikutnya. (2) Tim peneliti dan 
mahasiswa melakukan refleksi terkait dengan 
tingkat ketercapaian penelitian, sesuai den-
gan indikator capaian penelitian ini.

Kegiatan pada Siklus II:

Pada prinsipnya, kegiatan pada Siklus II sama/
mirip dengan kegiatan pada Siklus I. Kegiatan 
pada Siklus II merupakan kegiatan perbaikan 
semua kekurangan pada Siklus I. Perbaikan ini 
didasarkan atas kegiatan Refleksi pada Siklus 
I. Di akhir siklus ke-2, dilakukan pengecekan, 
terkait dengan ketercapaian indikator capaian 
penelitian ini, diteruskan dengan penyusunan 
laporan dan artikelnya. Bagan alir penelitian 
(fishbone diagram) seperti pada bagan 1.

Indikator Capaian
Indikator capaian penelitian ini adalah seba-
gai berikut. (1) Dihasilkan perangkat perkuli-
ahan Daspros Mat 2 yang memuat nilai-nilai 
karakter. (2) Dihasilkan contoh CD pembelaja-
ran sebagai wujud implementasi penyusunan 
perangkat perkuliahan Daspros Mat 2 yang 
memuat nilai-nilai karakter, yang diterapkan 
dalam perkuliahan. (3) Kualitas kegiatan peer 
teaching berkarakter melalui implementasi 
perangkat pembelajaran Daspros Mat 2 yang 
memuat nilai-nilai karakter. (4) Publikasi ilmi-
ah hasil penelitian pada Jurnal Internasional/
Nasional atau diseminarkan pada Seminar In-

CD    : Compact Disk

             Bagan 1. Tahapan dan aktivitas penelitian
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ternasional di FMIPA Unnes tahun 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan pada Siklus 1
Hasil pelaksanaan pada siklus I,  dan penga-
matan terhadap tumbuhnya jiwa konservasi/
karakter, dilakukan melalui serangkaian ama-
tan sebagai berikut. (1) Pengamatan menggu-
nakan Lembar Pengamatan. (2) Mengamati 
kelancaran dan kecerdasan mahasiswa da-
lam menyelesaikan tugasnya. (3) Mengamati 
mahasiswa dalam praktik secara mandiri dan 
bertanggungjawab. 

Hasilnya: (1) Teramati kecermatan dan 
ketelitian mahasiswa dalam melaksanakan 
peer teaching dan terungkap sikap bahwa ma-
hasiswa tersebut memiliki sifat tidak ragu dan 
cermat/elaborasi dan santun dalam belajar 
mengajar. (2) Teramati  kegiatan mahasiswa 
yang berposisi sebagai siswa dalam pelaksa-
naan Peer Teaching, diperoleh hasil, (a) pan-
dangan guru/mahasiswa yang praktik kurang 
menyeluruh; (b) ada siswa yang bicara tanpa 
diingatkan guru; (c) tulisan guru kurang rapi; 
(d) tulisan guru masih terlalu kecil; (e) ada 
praktikan yang lupa membuka kegiatan den-
gan doa. (f) ada praktikan yang lupa meng-
absen kehadiran siswanya; (g) ada praktikan 
yang lupa menyuruh siswanya untuk mem-
bersihkan papan tulis; (h) ada mahasiswa 
yang lupa membawa Alat Peraga, walaupun 
materi yang disajikan akan lebih baik jika me-
manfaatkan Alat Peraga.

Hasil Pelaksanaan pada Siklus 2:
Hasil pelaksanaan siklus 2 adalah sebagai be-
rikut. (1) Pandangan guru/mahasiswa yang 
praktik sudah menyeluruh. (2) Tidak ada sis-
wa yang bicara sendiri yang perlu diingatkan 
guru. (3) Tulisan guru ditulis sudah rapi. (4) Tu-
lisan guru sudah tidak terlalu kecil. (5) Prakti-
kan sudah membuka kegiatan dengan doa. (6) 
Praktikan sudah mengabsen kehadiran siswa-
nya. (7) Praktikan sudah menyuruh siswanya 
untuk membersihkan papan tulis. (8) Dialog 
guru-siswa sudah dilakukan secara santun dan 
proporsional. (9) Mahasiswa sudah menggu-
nakan alat peraga secara baik dan tepat. (10) 
Telah dihasilkan perangkat perkuliahan Das-
pros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter. 

(11) Dihasilkan contoh CD pembelajaran seba-
gai wujud implementasi penyusunan perang-
kat perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter, yang diterapkan dalam 
perkuliahan. (12) Kualitas perkuliahan melalui 
implementasi perangkat pembelajaran Das-
pros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, 
khususnya terkait karakter mahasiswa dalam 
praktik Peer Teaching telah terjadi peningka-
tan. Nilai rata-rata peer teaching adalah 84,7.

Perkuliahan Dasar-dasar dan Proses 
Pembelajaran Matematika 2 (Daspros Mat 2) 
diperlukan agar mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika siap mengajar di se-
kolah latihan. Berdasarkan hasil penelitian, 
telah dihasilkan perangkat perkuliahan Das-
pros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter. 
Perangkat perkuliahan ini diperlukan dosen 
dan mahasiswa agar dapat dijadikan panduan 
dalam perkuliahan.

Selain itu juga dihasilkan contoh CD 
pembelajaran sebagai wujud implementasi 
penyusunan perangkat perkuliahan Daspros 
Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, yang 
diterapkan dalam perkuliahan. CD ini dapat 
diputar ulang sehingga CD ini dapat dipakai 
sebagai alat evaluasi dan refleksi diri.

Selama proses perkuliahan, tampak 
banhwa kualitas perkuliahan melalui imple-
mentasi perangkat pembelajaran Daspros 
Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, khu-
susnya terkait karakter mahasiswa dalam 
praktik Peer Teaching telah terjadi peningka-
tan. Nilai rata-rata peer teaching adalah 84,7. 
Ini menunjukkan adanya keseriusan yang me-
libatkan dosen dan mahasiswa. Dalam kaitan 
praktik mengajar ini, pandangan guru/maha-
siswa yang praktik tampak sudah menyelu-
ruh; tidak ada siswa yang bicara sendiri yang 
perlu diingatkan guru; tulisan guru ditulis su-
dah rapi; tulisan guru sudah tidak terlalu kecil; 
praktikan sudah membuka kegiatan dengan 
doa; praktikan sudah mengabsen kehadiran 
siswanya; praktikan sudah menyuruh siswa-
nya untuk membersihkan papan tulis; dialog 
guru-siswa sudah dilakukan secara santun 
dan proporsional; mahasiswa sudah menggu-
nakan alat peraga secara baik dan tepat.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka 



46 Emi Pujiastuti & Amin  Suyitno, Peningkatan Keterampilan Peer Teaching yang Berkarakter ...

UNNES JOURNALS

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) Te-
lah dihasilkan perangkat perkuliahan Daspros 
Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter. (2) 
Dihasilkan contoh CD pembelajaran sebagai 
wujud implementasi penyusunan perangkat 
perkuliahan Daspros Mat 2 yang memuat 
nilai-nilai karakter, yang diterapkan dalam 
perkuliahan. (3) Kualitas perkuliahan melalui 
implementasi perangkat pembelajaran Das-
pros Mat 2 yang memuat nilai-nilai karakter, 
khususnya terkait karakter mahasiswa dalam 
praktik Peer Teaching telah terjadi peningka-
tan. Nilai rata-rata peer teaching adalah 84,7.

Perangkat perkuliahan yang dihasilkan 
dan memuat nilai-nilai karakter sebaiknya 
disosialisasikan di tingkat program studi. (2) 
Contoh CD pembelajaran perlu dikembang-
kan lebih lanjut. (3) Perlu dicari tenaga pen-
gambilan video yang handal agar CD video 
pembelajaran yang dihasilkan bisa bersih dan 
baik.	
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